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INTISARI 

 

UNTARI. S, 2015, EFEK DIURETIK INFUS DAUN KACANG PANJANG 

(Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) merupakan 

salah satu tumbuhan yang berkhasiat obat.  Daun dan akarnya berkhasiat sebagai 

diuretik.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik dan 

mencari dosis infus daun kacang panjang yang efektif sebagai diuretik pada tikus 

putih jantan galur wistar. 

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi daun kacang panjang adalah air. 

Metode penyarian yang digunakan adalah infundasi. Infus daun kacang panjang 

yang dihasilkan diujikan pada tikus putih jantan galur wistar. Hewan uji dibagi 

menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan galur 

wistar. Kelompok I kontrol negatif suspensi CMC 0,5% (2,5 ml/ 200 g BB), 

kelompok II kontrol positif furosemid (0,72 mg/ 200 g BB), kelompok III, IV    

dan V sediaan infus daun kacang panjang (0,225 g/ 200 g BB, 0,45 g/ 200 g BB         

dan 0,9 g/ 200 g BB). Infus diberikan secara oral kemudian diamati efek 

diuretiknya selama 6 jam. Hasil data analisanya dengan ANAVA 1 arah 

dilanjutkan Post Hoc Test Tukay HSD (α= 0,05). 

Hasil penelitian didapat bahwa infus daun kacang panjang mempunyai 

efek diuretik. Dosis yang efektif adalah 0,9 g/ 200 g BB dengan nilai AUC      

total 3,94 ml.jam dan % daya diuretik 87,61%. 

 

Kata kunci: Daun kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.), infus, 

diuretik. 
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ABSTRACT 

 

UNTARI S. 2015. THE DIURETIC EFFECT OF LONG BEAN (Vigna 

sinensis (L.) Savi ex Hassk.) LEAVES INFUSION IN MALE WHITE 

WISTAR STRAIN RATS. SCIENTIFIC PAPERS. PHARMACY 

FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.  

 

Long beans (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) Is one of the medicinal 

plants. The leaves and roots are efficacious as a diuretic. The study purpose was 

determined the diuretics effect and determined the long bean leaf infusion dose 

are effective as a diuretic in male white wistar strain rats.  

The solvent was used for the extraction of long beans leaves is water. The 

study method was used infundation. The infusion of the long beans leaves were 

tested on male white wistar strain rats. The tested animals were divided into 5 

groups each group consisted of 5 male white wistar strain rats. Group I is negative 

control of 0.5% CMC suspension (2.5 ml/200 g BW), group II is positive control 

of furosemide (0.72 mg/200 g BW), group III, IV and V are preparations of long 

bean leaves infusion (0,225 g/200 g BW, 0.45 g/200 g BW and 0.9 g/200 g BW). 

Infusion was administered orally and then observed the diuretic effects for 6 

hours. The data was analyzed using 1-way ANOVA followed Post Hoc Test 

Tukay HSD α = 0.05).  

From the research result was obtained the long beans leaves infusion have 

a diuretic effect. The effective dose was 0.9 g/200 g BW with total AUC value    

of 3.94 ml.h and percentage of diuretic power is 87.61%.  

 

 

 

Keywords: Leaves of longs beans (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.), Infusion,        

diuretic.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah salah satu negara yang memiliki keajaiban dunia 

dalam keanekaragaman hayati bahkan dalam sumber daya hutan tropika di 

Indonesia.  Luas kawasannya menempati ururtan ketiga sesudah Brazil dan       

Zaire yang memiliki keanekaragaman hayati terkaya di dunia.  Diperkirakan 

sekitar 30.000 spesies tumbuhan ditemukan di dalam hutan hujan tropika,     

sekitar 1.260 spesies di antaranya berkhasiat sebagai obat.  Pada saat ini baru 

sekitar 180 spesies yang baru digunakan untuk berbagai keperluan industri obat 

dan jamu, namun baru beberapa spesies saja yang telah dibudidayakan secara 

intensif.  Dengan demikian, hutan hujan tropika di Indonesia masih merupakan 

sumber produksi dan sumber plasma nutfah tumbuhan berkhasiat obat yang 

potensinya perlu digali secara sungguh–sungguh untuk kepentingan kesejahteraan 

masyarakat (Supriadi, dkk, 2001). 

Banyaknya potensi khasiat obat dari tumbuhan tingkat tinggi yang ada 

dihutan dan dikebun maka industri obat tradisional dan fitofarmaka telah 

memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan sebagai bahan baku obat, antara lain 

untuk anti kuman, demam, antidiare, antimalarial, antitekanan darah tinggi, 

sariawan dan pelancar air seni (diuretik) (Supriadi, dkk, 2001).  

Diuretika adalah senyawa yang dapat meningkatkan volume urin.  

Diuretika bekerja terutama untuk meningkatkan ekskresi ion-ion Na
+
, Cl

-
, atau 
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HCO3, yang merupakan elektrolit utama didalam sel.  Diuretika juga menurunkan 

penyerapan kembali ditubulus realis dengan melibatkan proses pengangkutan aktif 

(Siswondono dan Bambang soekardjo, 1995).  Berdasarkan farmakologi kliniknya 

obat diuretik biasanya digunakan pada keadaan edematus dan nonedema: gagal 

jantung kongestif, penyakit ginjal, sirosis hepatik, nefrolitiasis, hiperkalesimia, 

diabetes insipidus (Katzung, 1997). 

Salah satu dari sekian banyaknya tanaman Indonesia yang memiliki 

khasiat untuk peluruh air seni (diuretik) adalah kacang panjang (Vigna sinensis 

(L.) Savi ex Hassk.).  Bagian tanaman kacang panjang yang digunakan adalah 

daun.  Kandungan kimia yang ada di dalam tanaman daun kacang panjang antara 

lain saponin dan polifenol yang mempunyai potensi khasiat sebagai obat diuretik. 

(Depkes RI, 1994).   

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat yang menimbulkan 

busa jika dikocok dalam air dan pada konsentrasi yang rendah sering 

menyebabkan hemolisis sel darah merah (Robinson, 1995).  Polifenol  senyawa 

bahan polimer penting dalam tumbuhan dan cenderung mudah larut dalam air, 

karena berikatan dengan gula sebagai glikosida, dan biasanya terdapat dalam 

vakuola sel (Harborne, 1996).   

Pada penelitian ini akan dikaji efek diuretik dari sediaan infus daun kacang 

panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) pada hewan uji tikus putih jantan 

dengan  menggunakan sediaan infus.  Metode ekstraksi menggunakan infundasi 

karena zak aktif yang berkhasiat sebagai diuretik yaitu saponin dapat larut dalam 
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air (Robinson, 1995).  Serta polifenol yang dapat larut juga dalam air     

(Harborne, 1996).   

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar.  Tikus 

jantan digunakan karena jarang berkelahi seperti mencit jantan.  Jika dipegang 

dengan benar, tikus ini tenang dan mudah ditangani di labolatorium.  Hewan ini 

lebih besar dari pada mencit maka untuk beberapa macam percobaan, tikus lebih 

menguntungkan. Adapun dua sifat yang membedakan tikus dari hewan percobaan 

lain, yaitu tikus tidak dapat muntah karena struktur anatomi yang tidak lazim 

ditempat esophagus bermuara kedalam lambung, dan tikus tidak mempunyai 

kandung empedu.  Tikus putih jantan lebih banyak dipilih untuk dijadikan hewan 

uji karena mempunyai kondisi yang lebih stabil dari tikus putih betina.  Hal 

tersebut dikarenakan pada tikus betina terjadi beberapa perubahan kondisi tubuh 

seperti mengalami masa proestrus, estrus, metertrus, diestrus, kehamilan dan 

melahirkan (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efek 

diuretik dari sediaan infus daun kacang panjang dan menjadi dasar penggunaan 

sediaan infus daun kacang panjang sebagai alternatif obat diuretik. 
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah infus daun kacang panjang panjang mempunyai efek diuretik pada 

hewan uji tikus putih  jantan?  

2. Pada dosis berapakah infus daun kacang panjang dapat memberikan efek 

diuretik yang optimal pada hewan uji tikus putih jantan? 

 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efek diuretik infus daun kacang panjang pada hewan uji 

tikus putih  jantan. 

2. Untuk mengetahui dosis efektif infus daun kacang panjang yang dapat 

memberikan efek diuretik pada tikus putih jantan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan terhadap 

masyarakat bahwa daun kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) 

dapat digunakan sebagai obat diuretik. 

2. Menambah referensi bacaan bagi pembaca, terutama pengetahuan tentang 

penggunaan daun  kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.) sebagia 

salah satu obat alternatif diuretik. 

 

 


